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MOTTO

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan
perasaanmu sebagai manusia”.

(Baskara Putra)

“Being defeated is often a temporary condition. Giving up is what make it
permanent”

(Marilyn vos Savant)

Life is a highway Well, I wanna ride it all night long

(Rascal Flatts)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf arab ke latin pada penyusunan skripsi ini berdasarkan surat
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan R1 No. 158/1987 serta No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif \ X tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
= Ta di te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J -
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh ka serta ha
> Dal D De
> Zal Z ze (dengan titik di atas)
5 Ra’ R Er
J Zai Y. Zet
Sy Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
P Sad $ es ( dengan titik di bawah)
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P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
C ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

< Fa’ F Ef

° Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

o Nun N ‘en

9 Waw w wW

» Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

& Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

E

wl NS

o3 )ais ditulis muta’addidah




ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali

jika menghendaki kata aslinya).

s o
2\1&9-

-

ditulis

Hikmah

Y]

ale

ditulis

‘illah

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

& 5y

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta
dammah ditulis t ataupun h

55l ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
< Fathah ditulis a
J’J fa’ala
Kasrah ditulis
J{‘s zukiro
> Dhamah ditulis u




s 22 vazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
Hlals ditulis Jjahiliyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
Y, oz ditulis tansa
‘-gvm.«)
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
*(;.; ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U
Soh ditulis Sfuriid

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
<o ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis Au
j y ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

- 227 ) a’antum
e ditulis
:Dj{j o u’iddat
ditulis
o > & o la’in
ditulis
syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf J, tapi pada
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Jika diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti olen Huruf Qamariyah ditransliterasikan

berdasarkan bunyinya

B]H] ditulis al-Qur’an
G ditulis al-Qivas

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya

AV ditulis as-Sama
Geatd ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

Upjjil\ Ssd ditulis Zawi al-furiid
Azl S ditulis Ahl- as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
tetap digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD, misalnya huruf
kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika suatu
nama didahului kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.
Contoh:
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° P

o8 s 5 %ﬂ\ Slas; ik Syahru Ramadan al-/azi unzila fih al-

Qur’an

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus
Umum Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta
sebagainya.

b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan oleh penerbit,
contohnya judul buku Figh Jinayah, Figh Mawaris, Al-Hijab, serta
sebagainya.

c. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari negara yang
memakai huruf latin, misalanya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, serta
sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-

Ma’arif, Taufiq, Hidayah, Mizan, serta sebagainya.
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ABSTRAK

Hadis tentang "ulama adalah pewaris para nabi" (al-'ulama' waratsat al-
anbiya') merupakan salah satu hadis yang memiliki posisi penting dalam tradisi
keilmuan Islam karena menjadi landasan teologis bagi otoritas ulama dalam
membimbing umat. Namun, dalam konteks masyarakat kontemporer, makna hadis
tersebut menghadapi tantangan baru berupa pergeseran otoritas keagamaan dari
basis keilmuan menuju basis popularitas. Fenomena munculnya figur-figur agama
yang dikenal luas melalui media digital sering kali menimbulkan kerancuan dalam
memahami siapa yang layak disebut sebagai ulama dan bagaimana konsep
pewarisan kenabian seharusnya dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kualitas hadis tentang ulama sebagai pewaris para nabi,
menafsirkan hadis tersebut menggunakan metode pemahaman hadis Muhammad
al-Ghazali, serta menganalisis relevansinya dalam konteks kehidupan modern.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh dari hadis riwayat Abii Dawtd No.
3641 beserta riwayat-riwayat pendukung yang semakna, sedangkan data sekunder
diperoleh dari kitab syarah hadis, buku, jurnal, dan literatur yang relevan. Analisis
dilakukan melalui kritik sanad dan matan, kemudian dilanjutkan dengan
pendekatan pemahaman hadis Muhammad al-Ghazali yang meliputi kesesuaian
hadis dengan Al-Qur'an, hadis-hadis sahih lainnya, fakta historis, dan kebenaran
ilmiah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang ulama sebagai pewaris
para nabi berstatus sahih, baik dari segi sanad maupun matan. Seluruh perawi dalam
jalur utama riwayat Abti Dawiid dinilai tsigah dan sanadnya bersambung hingga
Rasulullah SAW. Berdasarkan metode pemahaman Muhammad al-Ghazali, hadis
ini memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai Al-Qur'an, didukung oleh hadis-hadis
sahih lainnya, tidak bertentangan dengan fakta historis, serta relevan dengan
prinsip-prinsip keilmuan. Penelitian ini juga menemukan bahwa makna waratsat al-
anbiya' tidak terbatas pada status sosial atau popularitas seseorang, melainkan
merujuk kepada individu yang memiliki kedalaman ilmu, integritas moral,
mengamalkan ilmunya, serta bertanggung jawab dalam membimbing masyarakat.
Dalam konteks masa kini, hadis ini menegaskan pentingnya menjadikan
kompetensi keilmuan, akhlak, dan tanggung jawab intelektual sebagai ukuran
utama dalam menentukan otoritas keagamaan di tengah derasnya arus informasi
digital.

Kata kunci: Ulama, Waratsat al-4nbiya’, Muhammad al-Ghazali, Studi Ma ‘ani al-
Hadis.



xviii

ABSTRACK

The hadith stating that “the scholars are the heirs of the prophets” (al-
'ulama' warathat al-anbiyd') occupies an important position in the Islamic
intellectual tradition, as it serves as a theological foundation for the authority of
scholars in guiding the Muslim community. However, in contemporary society, the
meaning of this hadith faces new challenges due to the shift of religious authority
from a knowledge-based foundation to one influenced by popularity. The
emergence of religious figures who gain prominence through digital media often
creates confusion regarding who truly deserves to be recognized as a scholar and
how the concept of prophetic inheritance should be understood. Therefore, this
study aims to examine the authenticity of the hadith concerning scholars as the heirs
of the prophets, interpret it through Muhammad al-Ghazali’s method of hadith
understanding, and analyze its relevance in the context of modern life.

This research is a qualitative library research. Primary data were obtained
from the hadith narrated by Abii Dawiid No. 3641 along with other supporting
narrations of similar meaning, while secondary data were collected from hadith
commentaries, books, academic journals, and other relevant literature. The
analysis was conducted through sanad (chain of transmission) and matn (textual)
criticism, followed by the application of Mukammad al-Ghazali’s approach to
hadith interpretation, which includes examining the conformity of the hadith with
the Qur'an, other authentic hadiths, historical facts, and scientific truths.

The findings indicate that the hadith concerning scholars as the heirs of the
prophets is classified as sakik (authentic) in terms of both sanad and matn. All
narrators in the principal chain of transmission recorded by Abii Dawid are
considered trustworthy (thigah), and the chain is uninterrupted up to the Prophet
Mukammad. Based on Musammad al-Ghazali'’s interpretive method, the hadith is
consistent with Qur'anic values, supported by other authentic hadiths, compatible
with historical realities, and relevant to scientific principles. The study further
reveals that the meaning of warathat al-anbiya’ is not limited to social status or
popularity; rather, it refers to individuals who possess profound knowledge, moral
integrity, practice their knowledge, and assume responsibility for guiding society.
In the contemporary context, this hadith emphasizes the importance of scholarly
competence, ethical character, and intellectual responsibility as the primary
criteria for establishing religious authority amid the rapid flow of digital
information.

Keywords: Scholars, Waratsat al-Anbiya’, Muhammad al-Ghazali, Ma‘ani al-
Hadith Study.



Xix

DAFTAR ISI

IMOTTO ettt st et r et et e e e b e st e e eneabeneas Y
PERSEMBAHAN.......ct ittt sttt ne s Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ....ccooviiieeieeseese e vii
KATA PENGANTAR ..ottt Xiii
ABSTRAK .ot Xvii
BAB | PENDAHULUAN ... ..ottt 1
A, Latar BelaKang .......ccoov e 1
B.  RUMUSAN MASalah ........cccoiiiiiiieiicceee s 5
C.  TUJUAN PENEIITIAN ..ot 5
D.  Manfaat PENElItIan ........ccoooeiiiiiiieeee s 5
E.  Tinjauan PUSLaKa ...........ccooiiiiiiiiiiiicec s 6
F.  KerangKa TEOM . .....ccviiiieiiieete ettt 9
G.  Metode Penelitian...........ccceiieiiiieniee e 10
H. Sistematika Pembahasan ..........ccccooiiiiniiiiie e 11
BAB 1l TINJAUAN REDAKSI HADIS TENTANG ULAMA ULAMA
ADALAH PARA NABI ..ottt e 14
A, TaKNr ] NadiS.. ..o 14

2 R (6 o2 T g - To SRR 14
C.  Kesahthan HadiS...........cccoeeiiiiiic ettt 27
A (1 ST - o I OSSR 27

I 1€ 1 1Y/ - - o ST 37

BAB 11l PEMAHAMAN HADIS ULAMA ADALAH PEWARIS PARA NABI
DENGAN METODE PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD AL-GHAZALI

............................................................................................................................... 43
A. Matan Hadis harus sesuai dengan Al-Qur’an...........ccooeverineieneienennenn 44
B. Matan Hadis harus sesuai dengan Hadis Sahih lainnya..............c.ccce..... 48
C. Matan Hadis sesuai dengan fakta HiStOriS ...........ccoouvvrieienenc i 54
D. Matan Hadis Harus Sesuai dengan Kebenaran Iimiah....Error! Bookmark

not defined.

BAB IV KONTEKSTUALISASI HADIS TENTANG ULAMA ADALAH
PEWARIS PARA NABI ... 57

Al UM 57



XX

1. Pengertian Ulama ..o 57

2. SeJarahn Ulama ... ..o s 60

B. Kilasifikasi Waratsat al-anbiya’...........ccccceoiierininiiiiieecee e 63
C. Kontekstualisasi Hadis Tentang Ulama Adalah Pewaris Para Nabi ......... 70
BAB V PENUTUP ...ttt 82
A, KESIMPUIAN ..o 82
B.  SAraN..... s 83
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 84

CURICULUM VITAE ..o 90



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam khazanah keilmuan Islam, hadis Nabi yang menyatakan
“sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi” menempati posisi sentral sebagai
landasan teologis bagi otoritas keilmuan ulama. ! Hadis ini bukan hanya
memberikan penghargaan terhadap ilmu pengetahuan, tetapi juga menegaskan
bahwa tanggung jawab meneruskan ajaran Islam setelah wafatnya para nabi
diemban oleh ulama sebagai penerus misi kenabian. Terkhususnya di Indonesia,
ulama memiliki posisi dan status yang cukup tinggi dalam kehidupan sosial.
Kondisi ini menjadikan peran ulama dan tokoh-tokoh agama semakin kokoh di

kalangan umat Muslim Indonesia.?

Namun, dalam perkembangan masyarakat kontemporer, muncul persoalan
akademik yang cukup serius terkait makna waratsat al-anbiya’. Gelar ulama sering
kali diberikan berdasarkan popularitas, pengaruh media, jumlah pengikut, atau
kemampuan retorika seseorang, sementara indikator yang ditekankan dalam tradisi
keilmuan Islam klasik seperti kedalaman ilmu, integritas moral, sanad keilmuan,

dan tanggung jawab intelektual justru kurang mendapat perhatian. Akibatnya,

! Muhammad Nashihin and Moh Kavin Lidinillah, “Peran Sosial Guru PAI Dalam
Masyarakat Pesisir Pantura Jawa: Studi Kualitatif Di Tiga Kabupaten,” Darajat: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2022): 73.

2 Lailatul Husni, “Peran Ulama Dalam Penyebaran Islam Di Nusantara: Kajian Literatur
Histroris,” Journal of Scientific Studies and Multidisciplinary Research 2, no. 2 (2025): 219-20.



terjadi pergeseran otoritas keagamaan dari basis keilmuan menuju basis

popularitas.®

Al-Qur’an menjelaskan pentingnya bertanya kepada para ulama tentang
perkara yang belum kita ketahui, seperti yang dijelaskan dalam Q.S. an-Nahl : 43

yang berbunyi :

R ~
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Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), kecuali laki-laki yang

Kami wahyukan kepadanya. Maka bertanyalah kepada ahli zikir (ulama) jika
kamu tidak mengetahui.”

Ayat ini juga menekankan pentingnya sikap tabayyun (klarifikasi) serta
kewajiban untuk merujuk kepada ahli ketika dihadapkan pada keraguan atau
ketidakjelasan. Hal ini menjadi landasan etika dalam menuntut ilmu, yaitu mencari
kebenaran dari sumber yang sahih dan terpercaya. Ulama menjadi rujukan dalam
permasalahan agama, pemersatu umat, pembimbing moral, serta pendorong
kemajuan peradaban. Oleh karena itu muncul istilah ulama intelektual atau
wetenschap, yaitu ulama yang memiliki pengetahuan agama secara mendalam

sekaligus menguasai ilmu pengetahuan umum.*

Akan tetapi, sama halnya dengan teks-teks hadis yang lain, hadis ini tidak
lepas dari berbagai interpretasi oleh para ulama dari berbagai disiplin ilmu dan

mazhab pemikiran. Perbedaan latar belakang keilmuan, konteks sosial, dan

3 Hendrikus MAKU, “Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad
XVII Dan XVI1II, Akar Pembaruan Islam Indonesia: Masterpiece Dari Desain Penelitian Historis
Dan Biografis,” Makalah Tugas Akhir Mata Kuliah, September 13, 2023, 17-21.

4 Soewarno, “Ulama Sebagai Politici Lokal Di Kabupaten Aceh Utara.,” Yogyakarta:
Basis, n.d.



pendekatan hermeneutika membuat makna waratsat al-anbiya’ mengalami
dinamika tafsir yang kaya dan beragam,® Seiring dengan perkembangan zaman dan
kompleksitas isu-isu kontemporer, pemahaman dan implementasi dari warisan
kenabian yang diemban ulama ini perlu dikaji ulang secara mendalam. Berbagai
ulama memberikan penafsiran yang berbeda: ada yang menekankan aspek moral
dan spiritual ulama sebagai penerus misi dakwah nabi, sementara sebagian lain
melihatnya dalam konteks institusional dan sosial-politik. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa ulama adalah individu yang menguasai baik ilmu tentang alam
semesta (kawniyyah) maupun ilmu yang bersumber dari Al-Qur’an (qur’aniyyah).®
Ali as-Sabini berpendapat bahwa ulama adalah orang yang memiliki rasa takut
yang mendalam kepada Allah sebagai akibat dari ma‘rifat yang dimilikinya.
Sementara itu, lbnu Kasir menjelaskan bahwa ulama adalah mereka yang benar-
benar mengenal Allah (memiliki ma‘rifat), sehingga timbul rasa takut kepada-Nya;
semakin dalam ma‘rifat tersebut, maka semakin sempurna pula rasa takutnya
kepada Allah. Kemudian Syekh Nawawi al-Bantani berpendapat bahwa ulama
adalah orang-orang yang menguasai segala hukum syar’i untuk menetapkan sah
i‘tigdd maupun amalan syari‘ah lainnya. Sedangkan Dr. Wahbah az-Zuhaili
menyatakan bahwa secara naluri ulama adalah orang-orang yang mampu
menganalisis fenomena alam untuk kepentingan hidup dunia maupun akhirat serta

takut terhadap segala ancaman Allah.’

% Bdi Bahtiar, “Aktualisasi Peran Ulama Sebagai Warasatul Anbiya Dalam Konteks
Kehidupan Beragama Dan Bernegara,” Riwayah Jurnal Studi Hadis Volume 4 Nomor 1 (n.d.): 194—
196.

& M. Quraish Shihab, membumikan al-qur’an jilid 2 (Lentera Hati Group, 2011). Hal. 382

" Badruddin Hsukby, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman (Gema Insani Press, 1995).



Memahami hadis hanya dengan secara tekstual dapat menimbulkan
kesalahan dalam mengaplikasikan sebuah hadis serta gagal paham pada point yang
seharusnya penting dalam hadis tersebut, metode memahami hadis telah banyak
berkembang seiring berjalannya zaman karena hadis itu sendiri bisa bersifat
universal dan temporal.® Maka dari itu Pemahaman terhadap hadis Nabi hendaknya
mempertimbangkan dimensi historis serta peran multifungsi yang dijalankan oleh
Nabi Muhammad baik sebagai rasul, kepala negara, pendidik, panglima perang,
maupun sebagai pribadi manusia. Perbedaan konteks latar belakang tersebut
menuntut pendekatan kajian yang disesuaikan dengan bidang yang dikaji. Selain
itu, dinamika perubahan budaya yang bersifat temporal (waktu) dan teritorial
(ruang) seiring berjalannya waktu menuntut adanya pendekatan pemahaman hadis

yang lebih menyeluruh dan integratif agar tetap relevan dalam konteks kekinian.®

Berdasarkan uraian kajian akademik di atas, penelitian ini hadir untuk
mengisi tiga gap utama. Pertama, menafsirkan dan mengkritisi kembali pemahaman
hadis tentang ulama sebagai pewaris para nabi melalui lensa pemahaman hadis
Muhammad al-Ghazali. Kedua, kebutuhan akan solusi teologis, sosiologis, dan
psikologis yang seimbang untuk memilih figur yang berperan sebagai otoritas
keilmuan. Ketiga, urgensi pendidikan Islam yang mengajarkan pemahaman hadis
secara menyeluruh dan integratif. Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis

ingin membahas hadis ‘ulama’ waratsat al-anbiya’ (ulama adalah pewaris para

8 Moh Misbakhul Khoir, “temporalitas hadis; reinterpretasi hadis-hadis klasik di tengah
arus modernitas,” Universum 14, no. 2 (2020). Hal. 3-4

% Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad Al-Ghazali
Dan Yusuf Al-Qardhawi (Teras, 2008). Hal. 6



nabi) dengan metode pemahaman yang ditawarkan oleh Muhammad al-Ghazali.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pijakan konseptual yang lebih segar

dalam memahami konsep waratsat al-anbiya’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas Hadis tentang ulama adalah pewaris para nabi?

2. Bagaimana interpretasi Hadis ulama adalah pewaris para nabi dengan
menggunakan metode pemahaman Muhammad al-Ghazali ?

3. Bagaimana kontekstualisasi Hadis waratsat al-anbiya’ dalam konteks

kekinian?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan, maka tujuan dari

kepenulisan ini adalah:

1. Mengetahui kualitas matan hadis ulama adalah pewaris para nabi

2. Mengetahui pemakanaan dan pemahaman hadis ulama sebagai pewaris para
nabi menggunakan studi ma’anil hadis Muhammad al-Ghazali

3. Mengetahui bagaimana kontekstualisasi hadis ‘ulama’ waratsat al-anbiya’

pada konteks zaman kekinian

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian studi ma ‘ani al-hadrs tentang hadis ulama

adalah pewaris para nabi ini adalah:



1. Dari kacamata akademis, penelitian ini akan menambah Khazanah keilmuan
islam kita terkhususnya dibidang keilmuan hadis dan menambah wawasan
agar dapat berpikir lebih kritis dan tidak taqlid, terutama memahami hadis
tentang ulama adalah pewaris para nabi.

2. Dalam ranah pendidikan, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman
bahwa hadis memiliki peran yang sangat penting sebagai pedoman hidup
bagi umat manusia setelah Al-Qur’an.

3. Jika ditinjau secara non-akademik, penulis berharap penelitian ini bisa
menjadi tambahan referensi yang dapat memberikan manfaat dan tambahan
pengetahuan entah bagi para akademisi maupun Masyarakat pada umumnya
tentang tokoh atau figure yang menjadi otoritas keilmuan.

4. Secara sosio-kultural, tidak bisa dipungkiri bahwa peran para guru sangat
penting dalam kehidupan kita, sudah menjadi kewajiban kita sebagai
penuntut ilmu untuk selalu menghormati dan bersopan santun kepada
mereka, maka dari itu penting bagi kita untuk memilih dan memilah dari

ulama mana kita belajar dan yang kita jadikan sebagai role model.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka atau literature riview merupakan peninjauan singkat dari
berbagai literatur milik para peneliti sebelumnya terkait topik yang akan kita teliti°

yakni:

10 Mahanum Mahanum, “Tinjauan Kepustakaan,” ALACRITY : Journal of Education, July
9, 2021.



Skripsi (tugas akhir) yang pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya adalah
skripsi yang ditulis oleh Intaha al-Khodiyah dari Jurusan IImu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan, dengan judul Konsep Ulama Perspektif az-Zamakhsyart dalam Tafsir
al-Kasysyaf. Penelitian tersebut memfokuskan pada pendeskripsian dan pemaknaan
istilah ‘ulama’ dengan menggunakan pendekatan Imam az-Zamakhsyari, yang
menekankan penggunaan akal dalam memahami Al-Qur’an serta mengedepankan
analisis kebahasaan (lughawi) dalam menafsirkan istilah-istilah kunci. Dengan
pendekatan tersebut diharapkan dapat diungkap makna hakiki dari konsep ‘ulama’

secara lebih komprehensif.!!

Skripsi yang ditulis oleh Ma’mun Almasri dari Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, berjudul Ulama
sebagai Pewaris Nabi (Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis Riwayat at-Tirmizi).
Penelitian ini membahas kritik sanad dan kritik matan terhadap hadis yang
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmizi dari segi kualitasnya. Asumsi dasar dalam
penelitian tersebut adalah bahwa hadis-hadis riwayat at-Tirmizi memiliki tingkat
keautentikan yang berada di bawah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menelusuri
seluruh jalur sanad serta matan hadis lain yang memiliki makna serupa sebagai

bahan perbandingan.?

11 Intaha Al Khodhiyah, “Konsep ‘Ulama’ Perspektif Zamakhsyari Dalam Tafsir Al-
Kasysyaf” (undergraduate thesis, UIN K.H ABDURRAHMAN WAHID, 2022).

2 Ma’mun Almasri, “Ulama Sebagai Pewaris Para Nabi (Studi Kritik Sanad Dan Matan
Hadis Riwayat Al-Tirmizi)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2006).



Ada juga skripsi yang khusus membahas tentang peran ulama dalam
pembinaan perilaku beragama Masyarakat desa dayah meunara kecamatan
kutamakmur kabupaten aceh utara yang ditulis oleh Bayhaqi mahasiswa fakultas
ushuluddin dan filsafat prodi sosiologi agama Universitas Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, pada penelitian ini bayhaqgi berfokus tentang perilaku beragama
Masyarakat yang dipengaruhi oleh para ulama, serta hambatan berdakwah pada
perubahan gaya hidup kaum muda karena adanya budaya mentolerir dan budaya
permisif dari masyarakat sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi para ulama di

daerah tersebut dalam menjalankan kapasitasnya sebagai pewaris para nabi.*3

Skripsi berjudul Peran Ulama dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik)
yang ditulis oleh M. Shoim mengkaji istilah ulama dalam Al-Qur’an, baik yang
disebutkan secara eksplisit maupun istilah-istilah lain yang memiliki makna serupa.
Penelitian tersebut juga mendeskripsikan peran serta tanggung jawab ulama

menurut perspektif Al-Qur’an4

Buku berjudul Ulama dan Kekuasaan: Pergumulan Elite Politik Muslim
Dalam Sejarah Indonesia karya Jajat Burhanuddin yang membahas peran strategis
ulama dalam sejarah Indonesia, bukan sebagai peran yang muncul tiba-tiba,
melainkan sebagai hasil perjuangan panjang yang melewati berbagai proses sosial-

politik. buku ini menelusuri bagaimana ulama membangun peran, legitimasi sosio-

13 Bayhagqi, “Peran Ulama Dalam Pembinaan Perilaku Beragama Masyarakat Desa Dayah
Meunara Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara” (skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-
raniry, 2018). Hal. 89

14 M Shoim, “peran ulama dalam al-qur’ an ( sebuah kajian tematik ) (skripsi, UIN
SUNAN KALIJAGA, 2001).



intelektual, dan budaya mereka di Indonesia dari masa ke masa, antara lain: Masa
Kerajaan (pra kolonial), masa kolonial Belanda, masa Kerajaan, masa modern.
Dalam tulisannya mengungkapkan bahwa posisi ulama sebagai elite Muslim
merupakan hasil akumulasi proses historis yang panjang. Buku ini juga mengupas
tentang hubungan antara pengetahuan, kuasa, dan otoritas yang dimiliki ulama.
Mereka mempertahankan otoritasnya melalui pengetahuan agama dan berperan

sebagai "perantara” dalam isu-isu politik nasionalisme di tingkat akar rumput.*®

F. Kerangka Teori

Setiap penelitian membutuhkan kerangka teori guna menunjukkan bagaimana
cara kerja sebuah penelitian. Oleh karena itu penulis akan fokus membahas ma ‘ant
al-hadis tentang ulama adalah pewaris para nabi dari kacamata prespektif
Muhammad al-Ghazali dengan menggunakan metode yang ditawarkan oleh nya.
Penulis memiliki alasan tersendiri mengambil teori ini antara lain: pertama,
pemaknaan hadis diuraikan dengan cara yang lebih integral yang mencakup
beberapa aspek penting dan pemaknaan yang lebih kritis serta tegas. kedua,
membahas secara rinci dengan pemahaman yang menyeluruh hadis-hadis yang
terkait dengan fenomena saat ini. ketiga, selalu melihat faktor sosio-historis dan
mengkontektulisasikannya seiring berkembangnya peradaban.®

Dalam berinteraksi dengan hadis, terdapat tiga prinsip utama yang perlu
diperhatikan. (1) melakukan verifikasi secara cermat terhadap validitas hadis

dengan berpedoman pada kaidah kaidah yang telah ditetapkan oleh para ahli ilmu

15 Jajat Burhanudin, Ulama Dan Kekuasaan: Pergumulan Elite Politik Muslim Dalam
Sejarah Indonesia (NouraBooks, 2012).

16 Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad Al-Ghazali Dan
Yusuf Al-Qardhawi. Hal. 7
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hadis. (2) memahami teks-teks yang berasal dari Nabi Muhammad secara tepat dan
mendalam. (3) memastikan bahwa teks tersebut tidak bertentangan dengan Hadis

lain yang memiliki derajat kekuatan yang lebih tinggi.’

Penelitian hadis tentang ulama Adalah pewaris para nabi menggunakan tiga
dari empat kriteria pemahaman yang ditawarkan Muhammad al-Ghazali, yaitu
pertama, matan hadis harus sesuai dengan Al-Qur’an. kedua, Hadis harus sesuai

dengan Hadis Sahih lainnya. Ketiga, redaksi hadis sesuai dengan fakta historis.8

G. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini

adalah:
1. Jenis penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kepustakaan (library research), yaitu dengan menghimpun data dari berbagai
literatur yang relevan dengan topik yang dikaji. Metode yang digunakan bersifat
deskriptif-analitik, di mana data yang diperoleh dipaparkan secara sistematis,
dianalisis secara mendalam, dan kemudian disimpulkan guna memperoleh temuan

yang sesuai dengan fokus kajian.

2. Sumber penelitian

17yusuf al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadits Nabi SAW (Penerbit Karisma, 2018).
Hal. 27

18 Didi Suardi, “Metode Pemahaman Hadis Menurut Muhammad Al-Ghazali,” Al-Bayan:
Jurnal llmu al-Qur’an dan Hadis 4, no. 1 (2021). Hal. 112-116
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Peneliti akan menghimpun data dari berbagai sumber literatur, baik berupa
kitab maupun buku, yang mencakup referensi primer dan sekunder. Adapun kitab-
kitab primer yang digunakan antara lain Sakih al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan at-
Tirmizi, Sunan Abi Dawid, Sunan Ibn Majah, Sunan an-Nasa'’i, Sunan ad-Darimi,
al-Muwayta’ Imam Malik, dan Musnad Ahmad. Kemudian Kkitab-kitab sekunder
yang digunakan antara lain as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl
al-Hadis, Fath al-Bari, al-Kifayah fi ‘llm ar-Riwayah, dan Igtida’ as-Sirat al-
Mustagim. Selain itu, peneliti juga menggunakan buku-buku hadis kontemporer,
buku-buku kritik hadis, sejarah nabi, asbab al-wuriid, kisah-kisah terdahulu, serta
berbagai jurnal ilmiah, makalah, dan artikel yang relevan untuk mendukung tema

penelitian ini

3. Teknik pengumpulan data

Tahapan ini adalah proses menghimpun data yang berhubungan dengan
tema ulama dan waratsat al-anbiya’, baik yang bersumber dari data primer maupun

sekunder.Teknik pengolahan data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menyajikannya melalui
pendekatan deskriptif-analitik, yaitu dengan menguraikan data secara jelas dan
sistematis, kemudian menganalisisnya untuk kemudian ditarik kesimpulan

berdasarkan hasil analisis tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Struktur penulisan dalam karya ini terdiri dari beberapa bab, dengan rincian

sebagai berikut:
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Bab | merupakan bagian pendahuluan yang memuat latar belakang
permasalahan, fokus kajian yang menjadi pokok penelitian, serta dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan penelitian. Selanjutnya dijelaskan tujuan yang ingin dicapali,
manfaat dari penelitian, dan disertai dengan tinjauan pustaka untuk memberikan
arah yang lebih jelas terhadap pembahasan. Bagian ini juga mencakup penjelasan
mengenai metode penelitian, kerangka teori yang digunakan, serta sistematika

penulisan secara keseluruhan.

Bab II membahas tinjauan umum mengenai konsep Warasat al-Anbiya’ dan
pemaknaan ulama adalah pewaris para nabi. Pada bagian ini, disajikan satu hadis
utama beserta analisis takhrij-nya, serta dilakukan kajian terhadap sanad dan matan

hadis yang berkaitan dengan ulama sebagai pewaris para nabi.

Bab Il berisi tentang pemahaman hadis ulama adalah pewaris para nabi
menggunakan empat kriteria metode yang ditawarkan Muhammad al-Ghazali.
Pertama, matan hadis harus sesuai dengan Al-Qur’an. Kedua, hadis harus sesuai
dengan hadis sahih lainnya. Ketiga, redaksi hadis sesuai dengan fakta historis.

Keempat, matan hadis harus sesuai dengan kebenaran ilmiah.

Bab IV membahas klasifikasi bentuk dari seorang pewaris para nabi yang
dimaksud oleh hadis, serta mengaitkannya dengan konteks kehidupan masa Kini.
Selain itu, bab ini juga mengulas implikasi antara hadis-hadis terkait dengan
penetapan tokoh ulama dan bagaimana penerapannya secara kontekstual di era

modern.



13

Bab V Bagian ini merupakan penutup yang berisi rangkuman dari seluruh
hasil penelitian serta mencantumkan beberapa saran yang terkait dengan topik dan

proses penyusunan karya ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hadis “ulama adalah pewaris para
nabi”, dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut menempati posisi yang penting
dalam tradisi keilmuan Islam. Hadis ini menegaskan bahwa warisan utama para
nabi bukanlah kekayaan materi, melainkan ilmu pengetahuan yang menjadi
pedoman bagi kehidupan umat manusia. Dalam hal ini, ulama dipandang sebagai
pihak yang melanjutkan misi kenabian, yakni menjaga, mengembangkan, serta
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Kehadiran ulama memiliki peran
yang sangat signifikan dalam kehidupan umat Islam. Mereka tidak hanya berperan
sebagai pengajar ilmu agama, tetapi juga sebagai pembimbing moral, penafsir
ajaran keagamaan, dan rujukan masyarakat dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan. Melalui ilmu yang dimiliki, ulama diharapkan mampu meneruskan
nilai-nilai kenabian seperti kejujuran, kebijaksanaan, serta tanggung jawab dalam

membimbing umat.

Dalam konteks kehidupan modern, pemahaman mengenai ulama sebagai
pewaris para nabi perlu dimaknai secara lebih luas dan kontekstual. Di tengah
pesatnya perkembangan teknologi informasi serta munculnya berbagai figur
populer di media sosial, masyarakat dituntut untuk lebih selektif dan bijaksana
dalam menentukan sosok yang dijadikan rujukan keilmuan. Otoritas keilmuan
seharusnya tidak hanya diukur dari tingkat popularitas, melainkan dari kedalaman

ilmu, integritas moral, serta kontribusi nyata yang diberikan kepada masyarakat.
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Dengan demikian, konsep waratsat al-anbiya’ menunjukkan bahwa
tanggung jawab ulama tidak sebatas menjaga tradisi keilmuan Islam, tetapi juga
memastikan bahwa ilmu tersebut tetap hidup dan mampu menjawab tantangan
zaman. Melalui peran ulama yang memiliki kedalaman ilmu dan akhlak yang baik,
nilai-nilai ajaran Islam dapat terus diwariskan serta memberikan manfaat bagi

kehidupan umat manusia

B. Saran

Penelitian mengenai hadis “ulama adalah pewaris para nabi” menunjukkan
bahwa kajian hadis tidak cukup berhenti pada analisis teks dan sanad semata,
melainkan juga memerlukan upaya pemahaman yang mampu menyesuaikan diri

dengan dinamika perkembangan zaman.

Di samping itu, pemahaman tentang peran ulama juga perlu terus
ditanamkan dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan masyarakat. Hal ini
penting agar masyarakat tidak hanya melihat ulama sebagai tokoh keagamaan
semata, tetapi juga sebagai penjaga tradisi keilmuan yang memikul tanggung jawab
besar dalam membimbing umat serta menyebarkan ilmu yang membawa

kemaslahatan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi,
meskipun dalam lingkup yang terbatas, bagi pengayaan kajian hadis sekaligus
mendorong lahirnya penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai tema

ulama, ilmu pengetahuan, dan peran keilmuan dalam kehidupan umat Islam.
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